BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang mengklasifikasikan suatu data dan pengambilan data yang berhubungan dengan angka-angka baik yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun nilai suatu data yang diperoleh (Notoatmodjo, 2018).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
         Penelitian ini dilaksanakan BPM Diana Munzir Kecamatan Way Jepara pada  bulan Januari dan Februari Tahun 2019.
C.  Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian metode Quasi Eksperimental dengan pendekatan One group pretest – posttest design. Ciri dari desain penelitian One group pretest – posttest design adalah mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibabtkan suatu kelompok subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi kembali setelah intervensi (Notoatmodjo, 2018)
Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

One group pretest – posttest design
Gambar 3.1

		Pretest		Perlakuan		Posttest
	Q1                         X                              Q2



Keterangan :
X   : Perlakuan (pemberian sayur jantung pisang) selama 1 minggu dan diberikan setiap hari 3 kali pada pagi dan siang dan malam hari sebanyak 500gr.
Q1 : Sebelum dilakukan tindakan pemberian sayur jantung pisang.
Q2 : Sesudah dilakukan tindakan pemberian sayur jantung pisang, selama 7 hari.
C. Subyek Penelitian
   1.  Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian. Pemilihan populasi dan sampel merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Notoatmodjo, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu post partum yang datang di BPM Diana Munzir Kecamatan Way Jepara Tahun 2019 sebanyak 20 orang.
2.  Sampel 
Sampel adalah sebagian objek yang diteliti dan dianggap mewakili populasi (Notoatmodjo, 2018). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan konsep dan penerapan metodelogi penelitian eksperimen yaitu jumlah sampel post partum di BPM Diana Munzir Kecamatan Way Jepara Tahun 2019
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan konsep dan penerapan metodelogi penelitian eksperimen yaitu jumlah sampel dengan rata-rata / bulan sebanyak 20-25 kunjungan bulan. Menurut Dempsey (2012) sampel penelitian pada jenis penelitian eksperimen, dapat dilakukan dengan menggunakan  responden, sebanyak 15-25 responden.
Kriteria inklusi (penerimaan) yaitu :
1) Ibu postpartum yang menyusui kurang dari 40 hari. 
2) Ibu yang belum pernah mengkonsumsi jantung pisang kepok dalam bentuk sayur bening. 
Kriteria eksklusi (penolakan) yaitu :
1) Ibu postpartum yang bayinya memiliki kelainan bawaan seperti bibir sumbing ( Labio Palatoschigiz)
2) Ibu post partum yang menyusui lebih dari 40 hari. 
1. Teknik Pengambilan Sampel	
Tehnik sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling yang berarti pengambilan sampel dilakukan berdasarkan keinginan peneliti, peneliti memahami karakteristik dan kriteria sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Notoatmodjo, 2018).


E.Variabel Penelitian
	Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki oleh suatu penelitian. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel bebas (Independen) dan variabel terkait (Dependen).
1. Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi variabel terkait yang dalam penelitian ini adalah pemberian sayur jantung pisang.
2. Variabel terkait (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang dalam penelitian ini adalah kelancaran ASI.
F.Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
	Definisi operasional adalah batasan pada variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamanatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2018).







Tabel 3.1 
Definisi Operasional
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Variabel
	
Definisi operasional
	
Alat ukur
	
Cara ukur
	
Hasil ukur
	
Skala ukur

	Independen:

Pemberian sayur jantung pisang
	Pemberian sayur jantung pisang yang kaya akan gizi dipercaya sebagai buah yang dapat memperlancar ASIselama 7 hari, sebanyak 200gr
	







	
	

	

	Dependen :

Kelancaran ASI pada ibu menyusui 0-6 bulan
	Banyaknya memberikan jumlah ASI kepada bayi  disetiap hari dengan kriteria kelancaran ASI:
1. Bayi minum ASI sebanyak 8 kali selama 24 jam
2. Kotoran berwarna kering dan frekuensi sering
3. Bayi BAK paling tidak 6-8 kali
4. Ibu dapat mendengarkan saat bayi menelan ASI
5. Payudara terasa lembek yng berarti ASI telah habis
6. Warna bayi merah dan tidak kuning, kulit terasa lebih kenyal
7. Bayi terlihat puas dan tidur, bangun sewaktu-waktu jika lapar
8. Bayi menyusu dengan kuat (rakus)
	Lembar observasi :

	Wawancara
Dan         Observasi Langsung
	Skor 1-8
Nilai lebih dari atau sama dengan mean (skor 6) : Kelancaran ASI baik

Nilai kurang dari mean (skor 6) : Kelancaran ASI kurang


(Walyani, Vivian,  2011)

	Rasio









A. Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer yaitu pasien atau ibu yang berkunjung saat dilakukan penelitian tentang pemberian sayur jantung pisang dengan kelancaran ASI, dengan menggunakan lembar observasi berupa lembar ceklis yang berisi 8 indikator kelancaran ASI menurut Vivian (2011)
B. Pengolahan Data
Setelah lembar observasi dikumpulkan, dilakukan pengolahan data dengan sistem komputer melalui  tahap-tahap sebagai berikut (Notoatmodjo, 2018) :
a. Editing
Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir atau Peneliti melakukan pemeriksaan lembar observasi apakah yang telah dikumpulkan sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten.
b. Processing
Data adalah jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk jawaban dimasukkan ke dalam program atau software komputer.
c. Cleaning
Dilakukan pembersihan data atau pengecekan data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak. Jika semua data dari setiap sumber telah dimasukkan, perlu di cek kembali untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan.


C. Analisa Data
Analisa data pada penelitian ini dengan memanfaatkan perangkat lunak komputer. Adapun analisis yang dilakukan terbagi dua, yaitu:
1. Analisis Univariat
Setelah lembar observasi selesai dan  terkumpul, kemudian data dianalisa sesuai dengan bentuk data. Analisa univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi identitas responden (Arikunto, 2013).
2. Analisis Bivariat
Dalam penelitian ini, setelah data dari ASI ibu menyusui pada masing-masing kelompok dikumpulkan, kelompok pemberian sayur jantung pisang menggunakan uji (t dependen), karena dari hasil uji normalitas data di peroleh sig <0,05, maka teknik statistik parametris yang digunakan untuk menguji komparatif sampel yang kedua datanya berbentuk ratio atau interval adalah t-test
Rumus yang digunakan, sebagai berikut :
 t =         δ
         SDδ/ √n

Keterangan :

δ = rata-rata deviasi (selisih sampel sebelum dan sampel sesudah)
SDδ = Standar deviasi dari δ (selisih sampel sebelum dan sampel sesudah)
n = banyaknya sampel
DF = n-1
a. Jika probabilitas (p value ) ≤ 0,05 maka bermakna/signifikan, berarti   ada perbedaan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis (Ho) ditolak.
b. Jika probabilitas (p value) > 0,05 maka tidak bermakna/signifikan, berarti tidak ada perbedaan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen, atau hipotesis (Ho) diterima (Arikunto, 2013).
D. Etika Penelitian
Sebuah penelitian harus memperhatikan prinsip etik penelitian sebagai bentuk rasa tanggung jawab terhadap  upaya  untuk  mengenal  dan  mempertahankan hak asasi manusia sebagai  bagian  dari  sebuah  penelitian  (Wood  &  Haber, 2010).  Peneliti  dalam melaksanakan  penelitian  ini, yang  melibatkan  klien sebagai responden harus memperhatikan prinsip etik penelitian yaitu prinsip hak  asasi  manusia  yang  merujuk  pada  5  (lima)  aspek  sesuai  panduan American Nurse Association [ANA]  (2001) dalam  Wood & Haber (2010), yaitu:
1. Right to self-determination (Hak untuk menentukan pilihan)
Responden  sebagai  subjek  penelitian  memiliki  hak  asasi  dan  kebebasan untuk  menentukan pilihan  ikut  atau  menolak  terlibat  dalam  penelitian. Tidak boleh ada pemaksaan atau tekanan bagi responden untuk bersedia ikut dalam penelitian. Selain itu responden berhak mendapatkan informasi yang  lengkap  tentang  tujuan  dan  manfaat  penelitian  serta  prosedur pelaksanaan penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan dan melalui  pertimbangan  yang  baik  maka  responden  menentukan  apakah menolak  atau  bersedia  ikut  penelitian  dengan  menuangkannya  melalui formulir  Informed  Consent yang  ditanda  tangani  oleh  responden.
1. Right to privacy and dignity (Hak privasi dan martabat)
Responden dalam penelitian ini memiliki hak untuk mendapatkan privasi dalam  hal menentukan  waktu,  tempat  dan  kondisi  lingkungan  yang menjamin  privasi  responden.  Peneliti  tetap menjamin  privasi  responden pada  saat  responden  memberikan  informasi  yang  bersifat  pribadi  dan menjaga  kerahasiaan  informasi  pribadi  dari  responden  terkait  sikap, tingkah laku, dan pendapat responden. 
1. Right to anonymity and confidentiality (Hak kerahasiaan identitas)
Prinsip ini mengandung pengertian bahwa responden memiliki hak untuk tidak  diketahui identitas  pribadinya  serta  dijaga  kerahasiaan  pribadinya 
dari  data  yang  telah  diberikan  oleh  responden.  Peneliti  tidak mencantumkan nama responden dalam kuesioner penelitian tetapi hanya berupa  kode  responden  untuk  tujuan  identifikasi. Selain  itu  peneliti menjamin  kerahasiaan  dari  keseluruhan  informasi  yang  diberikan responden dalam kuesioner dan tidak akan dipublikasikan.


1. Right to fair treatment (Hak atas perlakuan adil)
Peneliti dalam memilih responden  harus memperhatikan prinsip keadilan yang berarti peneliti tidak melakukan diskriminasi saat memilih responden penelitian. Pemilihan responden dilakukan secara adil berdasarkan tujuan penelitian,  bukan   karena  alasan-alasan  tertentu.  Semua  responden  yang telah  ditentukan  sesuai  kriteria  inklusi  diperlakukan  sama  selama penelitian berlangsung.
1. Right to protection from discomfort and harm (Hak untuk mendapat perlakuan baik).
Prinsip ini mengandung makna bahwa sebuah penelitian yang dilakukan hendaknya  tidak menimbulkan  ketidaknyamanan  dan  kerugian  bagi responden. Pada saat penelitian  dilaksanakan  peneliti tetap memperhatikan  kondisi  fisik  klien. 









